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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” 

Q.S. Al Qashash : 77 
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ABSTRAK 

 

Fitri Sulistianingsih,2026,2319209, Pemanfaatan Barang Bekas sebagai Media 

Pembelajaran dalam Menumbuhkan Kreativitas Siswa Kelas V SDN 02 Pekiringanalit 

Kajen, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd. 

Kata kunci: barang bekas, media pembelajaran, kreativitas siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kreativitas siswa kelas V 

SDN 02 Pekiringanalit Kajen serta belum maksimalnya pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas siswa, (2) faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya, serta (3) evaluasi pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, Wali kelas V, dan peserta didik kelas 

V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan barang bekas sebagai media 

pembelajaran dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Barang bekas yang digunakan meliputi botol plastik, kardus, kertas koran, dan tutup botol 

yang diolah menjadi berbagai media dan karya sehingga mampu menumbuhkan 

kreativitas siswa. Faktor pendukung meliputi ketersediaan bahan, bank sampah sekolah, 

program Adiwiyata, dan antusiasme siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi 

keterbatasan waktu, keterampilan guru, serta kebersihan dan keamanan bahan. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi proses pembelajaran dan hasil karya siswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan barang bekas mampu meningkatkan kreativitas siswa, 

meskipun pelaksanaannya belum dilakukan secara berkelanjutan dalam setiap 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana untuk membentuk 

keterampilan, sikap, dan karakter siswa agar mampu menghadapi tantangan 

zaman (Kharismawati, 2021).  Proses pembelajaran yang  efektif  harus  keaktifan 

serta kreatif  dalam  memahami  materi (Khairunnisa Br Sitepu, 2025). Dalam 

konteks pembelajaran di sekolah dasar, guru dituntut untuk menghadirkan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna agar siswa tidak hanya memahami 

materi, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan berkarya 

secara mandiri. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah 

pemanfaatan barang bekas sebagai bagian dari kegiatan belajar. Barang bekas 

merupakan benda yang telah digunakan dan tidak dimanfaatkan kembali oleh 

pemiliknya, seperti botol plastik, kardus, kertas, kaleng, dan bahan sejenis lainnya 

(Ulfa, 2021). Secara umum barang bekas sering dianggap sebagai limbah yang 

tidak memiliki nilai guna. Padahal, dengan kreativitas dan pengelolaan yang tepat, 

barang bekas dapat diolah menjadi produk yang bernilai edukatif serta memiliki 

manfaat dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan barang bekas memiliki 

beberapa keunggulan. Selain mudah ditemukan di lingkungan sekitar dan 

ekonomis, penggunaan barang bekas juga mendukung pendidikan karakter, 



 
 

 
 

khususnya dalam menanamkan sikap peduli lingkungan kepada siswa. Melalui 

kegiatan mengolah dan mendaur ulang barang bekas, siswa dapat belajar untuk 

lebih menghargai lingkungan dan memahami pentingnya pengurangan limbah 

(Hikrawati, 2022).  

Barang bekas yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

terdiri atas berbagai jenis, di antaranya botol plastik bekas, kardus bekas, kertas 

koran bekas, tutup botol, sedotan plastik, dan kaleng bekas. Bahan-bahan tersebut 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar sekolah maupun rumah sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang ekonomis dan ramah lingkungan. 

Dalam penelitian ini, barang bekas yang digunakan meliputi botol plastik, kardus, 

kertas koran, dan tutup botol. Salah satu contoh pemanfaatannya adalah kertas 

koran bekas yang diolah menjadi vas bunga, sedangkan botol plastik bekas 

dimanfaatkan menjadi tempat pensil dan celengan sederhana. Kegiatan mengolah 

barang bekas menjadi media pembelajaran memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam merancang, membuat, dan menghasilkan karya yang bernilai 

guna sehingga dapat mengembangkan kreativitas sekaligus menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan (Setyowati, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran, barang bekas dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan atau materi 

pembelajaran dari guru kepada siswa (Nurdin, 2016). Media memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena dapat membantu 

memperjelas materi, menarik perhatian siswa, serta meningkatkan motivasi 



 
 

 
 

belajar. Media yang digunakan secara tepat dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan tidak monoton (Miftah, 2013). Pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses pembuatan media. Keterlibatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna karena siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga mengalami proses mencipta. Kegiatan membuat media dari barang 

bekas mendorong siswa untuk berpikir, merancang, mencoba, memperbaiki, dan 

menghasilkan suatu karya. Proses tersebut selaras dengan karakteristik 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada student centered learning dan 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran abad ke-21 adalah kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan 

individu dalam menghasilkan ide-ide baru, solusi alternatif, serta karya yang 

orisinal dan bernilai (Balandina Debeturu & Wijayaningsih, 2019). Kreativitas 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi 

juga kemampuan melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang dan 

mengembangkan gagasan secara rinci. Kreativitas dapat dilihat dari beberapa 

indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency) dalam menghasilkan ide, 

keluwesan (flexibility) dalam melihat berbagai alternatif, keaslian (originality) 

dalam menciptakan gagasan yang unik, serta kemampuan elaborasi (elaboration) 

dalam mengembangkan ide secara lebih mendalam (Zakiah, 2019). Oleh karena 

itu kreativitas benar-benar merupakan ekspresi dari operasi otak manusia, 

perkembangannya terkait erat dengan perkembangan kognitif individu 



 
 

 
 

(Ngalimun., 2013). Dalam penelitian ini, kreativitas yang dimaksud tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan umum yang dimiliki siswa, tetapi lebih difokuskan 

pada kreativitas siswa kelas V dalam proses pembelajaran melalui pemanfaatan 

barang bekas sebagai media belajar. Kreativitas tersebut ditunjukkan melalui 

kemampuan siswa dalam menghasilkan berbagai ide saat membuat media dari 

barang bekas, mengembangkan ide secara mandiri tanpa selalu bergantung pada 

arahan guru, menciptakan produk atau karya yang bervariasi serta memiliki ciri 

khas masing-masing, dan menunjukkan keberanian dalam mengekspresikan 

gagasan maupun mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, kreativitas siswa mengalami 

perkembangan yang cukup baik. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya siswa 

yang mampu menuangkan ide-ide mereka secara mandiri dengan bentuk dan 

desain yang lebih beragam dibandingkan pada awal pembelajaran. Siswa juga 

tampak lebih percaya diri dalam mengembangkan bahan bekas menjadi media 

pembelajaran yang kreatif, tidak hanya meniru contoh yang diberikan guru, tetapi 

mulai memunculkan inovasi sesuai dengan imajinasi dan pemahaman mereka.  

Berdasarkan observasi awal oleh peneliti di kelas V SDN 02 Pekiringanalit 

Kajen, diketahui bahwa upaya menumbuhkan kreativitas siswa kelas V sudah 

dilakukan oleh guru kelas melalui pemanfaatan barang bekas. Pada kegiatan 

pemanfaatan barang bekas dilakukan dalam pembelajaran seni budaya dan sudah 

berhasil dilakukan untuk membawa perubahan tersebut. Selain itu beberapa siswa 

sudah mulai tumbuh kreativitasnya dilihat dari hasil karyanya dalam 

memanfaatkan barang bekas. Hal yang menarik dalam pemanfaatan barang bekas 



 
 

 
 

ini siswa bisa menerapkan dan memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini selaras dengan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

bahan atau barang bekas dalam pembelajaran dapat menumbuhkan kreativitas 

peserta didik. Penggunaan bahan bekas dalam kegiatan belajar mampu 

merangsang daya imajinasi dan kreativitas anak melalui proses mencipta 

(Setyowati, 2021). Selain itu, penggunaan barang bekas juga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena mereka berperan aktif dalam proses 

pembuatan media (Hikrawati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

barang bekas memiliki potensi besar sebagai strategi pembelajaran yang inovatif. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus meneliti pemanfaatan 

barang bekas sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas siswa 

kelas V sekolah dasar masih terbatas, terutama yang mengkaji secara mendalam 

proses pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambatnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan 

barang bekas sebagai media pembelajaran dapat menumbuhkan kreativitas siswa 

kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Barang Bekas sebagai 

Media Pembelajaran dalam Menumbuhkan Kreativitas Siswa Kelas V SDN 02 

Pekiringanalit Kajen.” 

 

 

 



 
 

 
 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kondisi awal yang terdapat dalam kerangka berpikir serta hasil 

observasi awal di kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kreativitas siswa kelas V dapat dikembangkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghasilkan ide secara mandiri dan menciptakan karya yang bervariasi.  

2. Siswa diajak memodifikasi barang bekas sesuai dengan ide dan kreativitas 

mereka sendiri sehingga dapat menghasilkan karya yang beragam.  

3. Pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan 

mendorong keaktifan siswa dalam pembelajaran.  

4. Media pembelajaran yang digunakan perlu lebih variatif agar dapat 

mendukung proses pembelajaran yang kreatif dan bermakna bagi siswa.  

5. Barang bekas yang tersedia di lingkungan sekitar sekolah memiliki potensi 

untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan 

kreativitas siswa. 

1.3.Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar penelitian lebih 

terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut. 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen.  



 
 

 
 

2. Pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran dibatasi pada 

penggunaan botol plastik bekas, kardus bekas, kertas koran bekas, dan 

tutup botol.  

3. Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pembelajaran meliputi vas bunga 

dari kertas koran bekas, tempat pensil dari botol plastik bekas, serta karya 

sederhana lainnya yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.  

4. Kreativitas siswa yang dikaji dalam penelitian ini meliputi kemampuan 

menghasilkan ide, mengembangkan ide, menghasilkan karya yang 

bervariasi, dan keberanian mempresentasikan hasil karya.  

5. Penelitian difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas siswa. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pemanfaatan barang 

bekas sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas di 

kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemanfaatan 

barang bekas sebagai media pembelajaran untuk menumbuhkan 

kreativitas siswa kelas V di SDN 02 Pekiringanalit Kajen? 

 

 



 
 

 
 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

diantaranya: 

1. Mengidentifikasi bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran di kelas V SDN 02 

Pekiringanalit Kajen 

2. Mendeskripsikan variabel apa saja yang mendorong dan menghambat siswa 

kelas V di SDN 02 Pekiringanalit Kajen dalam menggunakan barang bekas 

sebagai bahan pembelajaran untuk menumbuhkankan kreativitas mereka. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Diharapkan pihak berikut akan memperoleh manfaat penelitian ini, baik 

secara praktis maupun teoritis: 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan bahwasanya temuan studi ini akan memajukan ilmu 

pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan inisiatif untuk menumbuhkan 

kreativitas anak-anak sekolah dasar dan penggunaan barang bekas sebagai 

bahan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini akan berfungsi sebagai sumber dan 

alternatif bagi para pendidik dalam memanfaatkan barang-barang bekas 

sebagai bahan pendidikan yang imajinatif, inovatif, dan mudah digunakan 

di kelas. 



 
 

 
 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan kreativitas siswa, 

menumbuhkan sikap aktif, serta melatih kemampuan berpikir kreatif 

melalui penggunaan media pembelajaran dari barang bekas 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan sekolah 

mengembangkan pembelajaran yang ramah lingkungan, ekonomis.. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa para peneliti di masa mendatang yang ingin 

mendalami lebih lanjut penggunaan barang bekas sebagai bahan 

pendidikan dan untuk mendorong kreativitas siswa akan menemukan studi 

ini sebagai sumber informasi yang berharga. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini memberikan ringkasan luas dari 

penelitian tersebut, termasuk latar belakang masalah, identifikasi dan 

keterbatasannya, perumusannya, tujuannya, keuntungannya, dan metodologi 

penulisannya. 

BAB II LANDASAN TEORI Bab ini membahas teori-teori yang relevan, 

meliputi media pembelajaran, pemanfaatan barang bekas sebagai media, 

kreativitas siswa, penelitian relevan, dan kerangka berpikir penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 



 
 

 
 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik keabsahan data, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini 

menyajikan hasil penelitian lapangan tentang pemanfaatan barang bekas sebagai 

media pembelajaran, kreativitas siswa, serta faktor pendukung dan penghambat, 

disertai pembahasan yang dikaitkan dengan teori. 

BAB V PENUTUP, Bab ini mencakup rekomendasi untuk pendidik, 

lembaga pendidikan, dan peneliti masa depan, di samping kesimpulan yang 

membahas perumusan masalah penelitian. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan 

barang bekas sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas siswa 

kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan 

kreativitas siswa kelas V SDN 02 Pekiringanalit Kajen telah dilaksanakan 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru mengidentifikasi dan memilih barang bekas yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, seperti botol plastik, kardus, kertas koran, dan 

tutup botol. Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan metode praktik dan 

eksperimen sehingga siswa terlibat secara langsung dalam proses pembuatan 

karya. Adapun evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan 

siswa dan hasil karya yang dihasilkan. Pemanfaatan barang bekas sebagai 

media pembelajaran mampu menumbuhkan kreativitas siswa yang ditunjukkan 

melalui kemampuan menghasilkan karya, mengembangkan ide, berani 

mengemukakan pendapat, serta memanfaatkan barang yang tidak terpakai 

menjadi produk yang bernilai guna.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan barang bekas sebagai 

media pembelajaran dalam menumbuhkan kreativitas siswa kelas V SDN 02 

Pekiringanalit Kajen terdiri atas beberapa aspek. Faktor pendukung meliputi 

ketersediaan bahan yang mudah diperoleh, keberadaan bank sampah sekolah, 



 
 

 
 

dukungan pihak sekolah melalui program Adiwiyata, antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, serta nilai ekonomis dari penggunaan barang bekas. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu dalam 

pembuatan media, keterampilan guru dalam mengolah barang bekas menjadi 

media pembelajaran, serta aspek kebersihan dan keamanan bahan yang 

digunakan. Meskipun terdapat beberapa hambatan, guru berupaya 

mengatasinya melalui perencanaan yang baik, pengelolaan waktu yang efektif, 

dan keterlibatan siswa dalam proses persiapan bahan pembelajaran. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap 

pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran melalui penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, penguatan program lingkungan 

sekolah, serta pemberian kesempatan kepada guru dan siswa untuk 

mengembangkan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas 

peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan barang 

bekas sebagai media pembelajaran. Selain dapat menghemat biaya, 

penggunaan barang bekas juga mampu menciptakan pembelajaran yang 



 
 

 
 

menarik, menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kreativitas serta keterampilan mereka secara optimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam memanfaatkan barang bekas yang ada 

di lingkungan sekitar menjadi berbagai karya yang bermanfaat. Selain dapat 

meningkatkan kreativitas, kegiatan tersebut juga dapat menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan dan membiasakan siswa untuk menerapkan 

prinsip daur ulang dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran dengan cakupan 

yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun dengan 

fokus penelitian yang berbeda, sehingga dapat memperkaya kajian 

mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis lingkungan dalam 

dunia pendidikan. 
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